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YOGYA (KR) - Upaya penelusuran potensi penularan

virus Korona masih terus dilakukan secara ketat.
Sebagai bentuk pencegahan, penerapan protokol kese-
hatan harus disiplin serta tidak memandang jenis usa-
ha. Baik PKL maupun restoran, protokol menjadi unsur
yang penting di tengah pandemi.

“Setiap ada kasus baru, kami
juga melakukan review protokol
di tempat tersebut di samping
melakukan tracing. Di mana pun
itu, baik yang di IGD RS Pratama
maupun warung soto di Jalan
Veteran depan XT Square,” jelas
Ketua Harian Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 Kota Yogya
Heroe Poerwadi, Kamis (27/8).

Khusus di RS Pratama, meski

sudah mengantongi tambahan 7
kasus baru, namun penelusuran
juga masih dilakukan. Begitu pu-
la terhadap keluarga penjual soto
lamongan di Jalan Veteran yang
hasil uji swabnya masih ditunggu.
Hanya, karena pembeli di sana ti-
dak terdeteksi, maka diimbau un-
tuk isolasi mandiri atau periksa
ke fasilitas layanan kesehatan
ketika mengalami gejala.

Kemenag DIY Fokus Tingkatkan Layanan KUA

YOGYA (KR) - Monitoring dan su-
pervisi layanan Kantor Urusan
Agama (KUA) merupakan media
evaluasi terhadap program kerja se-
hingga dapat dilakukan perbaikan.
Hal itu juga sebagai edukasi yang
berkaitan regulasi dan kebijakan ser-
ta sarana ruang diskusi terhadap di-
namika dan problematika KUA.

“Patut dicermati bersama bahwa
tugas dan fungsi KUA tidak hanya
melayani pernikahan tapi berke-
sinambungan dalam membangun
pelestarian Keluarga Sakinah,” jelas
Kabid Urusan Agama Islam Kanwil
Kemenag DIY H Nadhif SAg MSi,
Kamis (27/8).

Dikatakan Nadhif, KUA Umbul-
harjo dan KUA Kotagede merupakan
piloting Pusat Layanan Keluarga
Sakinah (Pusaka Sakinah). Hal itu

menjadi rujukan bagi KUA lainnya.

Kasi Kepenghuluan Fasilitasi
Bina Keluarga Sakinah Kemenag
DIY Dr H Nur Ahmad Ghojali MA
menyampaikan, supervisi pada
semester satu mundur karena pan-
demi. “Namun administrasi terkait
Kepenghuluan dan layanan Nikah
Rujuk harus tertib karena ini meru-
pakan ruh utama di KUA Keca-
matan,” ujarnya.

Ia mengingatkan penghulu setelah
selesai tugas pengawasan nikah
harus segera input data administrasi
sehingga tidak tercecer. Dijelaskan
lebih lanjut, supervisi di KUA
Umbulharjo telah lama dipersiapkan
untuk maju lomba. “Maka adminis-
trasinya harus bagus dan tertata rapi,
baru keunggulan dan inovasi lainnya
yang ditonjolkan,” ujarnya.  (Feb)-f

mempersempit celah penularan
virus dibutuhkan kebersamaan
semua pihak. Terutama bagi para
pelaku yang memiliki kegiatan
usaha dengan melibatkan masya-
rakat banyak. “Pengunjung juga
harus disiplin dan saling meng-
ingatkan. Aktivitas masyarakat
sekarang sudah cukup ramai, se-
hingga jadi tantangan kita semua
untuk sama-sama disiplin. Usaha
apa pun ketika berkaitan dengan
orang banyak maka protokolnya
harus diterapkan,” tandasnya.
Sementara terkait dengan pe-
nutupan tim BPBD DIY yang se-
lama ini membantu dekontami-
nasi, disinfeksi hingga pemakam-

aku akan tetap dilanjutkan oleh
daerah. Apalagi selama enam bu-
lan lalu, banyak tim dari kota
yang turut terlibat dengan tim di
DIY.

“Meski  posko di DIY
dibubarkan, kami sudah siap
menggantikan  ketugasannya.
Relawan sudah ada, armada kita
siapkan serta alat pelindung diri
dengan berbagai level juga terse-
dia,” katanya.

Bahkan Pemkot Yogya juga me-
miliki area pemakaman yang bisa
dimanfaatkan bagi pasien Covid-
19 yang meninggal dunia jika ti-
dak bisa ditampung di wilayah.
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Tnnovating Jogja’ Ditularkan ke Daerah Lain

YOGYA (KR) - Program Balai
Besar Kerajinan dan Batik (BBKB)
Kementerian Perindustrian berupa
ajang Innovating Jogja dinilai cukup
berhasil. Kegiatan pencairan start
up berbasis inovasi di bidang kera-
jinan dan batik itu pun akan ditular-
kan ke daerah lain.

Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Industri Kemente-
rian Perindustrian RI Dr Ir Doddy
Rahadi MT, menjelaskan ajang
tersebut dapat menumbuhkan
wirausaha baru yang memiliki
karakteristik dan keunikan serta
lebih mudah dilirik pasar. “Yogya su-
dah menggelar untuk keempat
kalinya. Ini akan kita tularkan ke
daerah lain. Tentunya di sana juga
memiliki potensi yang bisa dikem-
bangkan,” terangnya di sela penye-
rahan peserta terpilih Innovating

Jogja 2020 di BBKB Jalan Kusu-
manegara, Kamis (27/8).

Menurut Doddy, kreativitas da-
lam mengembangkan karya menja-
di kunci awal keberhasilan. Apalagi
jika kerajinan dibuat secara unik
dan handmade, akan mendongkrak
nilai karena ada ciri khas dan tidak
diduplikasi. Seluruh proses mene-
lurkan karya yang orisinil tersebut
mampu diberikan dalam ajang
Innovating Jogja.

Senada disampaikan Kepala Di-
nas Perindustrian dan Perdagangan
DIY Aris Riyanta. Menurutnya,
Innovating Jogja mengusung kon-
sep yang komprehensif. Diawali de-
ngan pembuatan proposal, seleksi
administrasi, perencanaan bisnis
hingga bootcamp, menjadikan pen-
dampingan usaha semakin kuat.
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(3 Oktober 1963 - 22 Agustus 2020)

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah memberikan perhatian, bantuan moril/ materil serta do’a
kepada alm. sejak masa perawatan hingga saat wafat pada hari Sabtu,
22 Agustus 2020 jam 17:14 WIB dan dimakamkan pada hari Minggu
tanggal 23 Agustus 2020 jam 14:00 WIB Semoga semua khilaf dan dosa
almarhum mendapat ampunan dari Allah SWT, dan segala kebajikan/
tuntunan diberikan almarhum akan senantiasa menjadi
pelita bagi kita semua. Aamiin

i"BSI

KR-Ardhi Wahdan
Peluncuran pencairan BSU Cabang Yogyakarta di
kompleks Balaikota, kemarin.

YOGYA (KR) - Bantuan Subsidi Upah (BSU) bagi
pekerja dengan gaji di bawah Rp 5 juta mulai dicairkan
secara bertahap. Total sedikitnya ada 243.702 pekerja
di Yogyakarta dipastikan akan menerima bantuan dari
pusat tersebut. Jumlahnya bisa bertambah karena
masih ada proses verifikasi.

Kepala BP Jamsostek Cabang Yogya Asri Basir,
mengungkapkan semua data penerima berikut nomor
rekeningnya sudah diserahkan ke pusat. “Sebagian su-
dah cair hari ini (kemarin). Tapi berapa yang sudah cair,
pemerintah pusat yang menentukan. Targetnya tahap
pertama sudah tuntas akhir bulan ini atau awal
September,” ungkapnya di sela peluncuran BSU di kom-
pleks Balaikota Yogya, Kamis (27/8).

Total BSU yang diterima pekerja Rp 600.000 per bu-
lan selama empat bulan. Tahap pertama dicairkan Rp
1,2 juta dan tahap berikutnya masih menunggu jadwal.
Peluncuran BSU juga dilakukan secara langsung oleh
Presiden RI Joko Widodo dengan total 2,5 juta pekerja
dari target 15,7 juta pekerja.

Asri menjelaskan penerima subsidi upah tersebut
langsung diterima di rekening pekerja. Tidak mampir
ke rekening perusahaan. Satu pekerja, hanya menda-
patkan satu subsidi upah. Jika pekerja bekerja di be-
berapa perusahaan dan memiliki banyak nomor reke-
ning, ia tetap hanya menerima satu rekening subsidi
upah saja. “Jadi jangan berharap meskipun bekerja di
lebih dari badan usaha dan punya beberapa nomor re-
kening akan mendapat lebih. Acuan kami NIK, satu
pekerja meskipun bekerja di beberapa perusahaan
tetap akan menerima satu bantuan,” katanya.

Di samping itu, dirinya juga mengapresiasi ketert-
iban kalangan perusahaan. Pasalnya, saat pemerintah
hendak menggulirkan BSU, banyak perusahaan tertib
membayarkan premi yang sempat menunggak. Bahkan
ada perusahaan yang mendaftarkan kepesertaan baru
pada Juni lalu. Mayoritas pekerja di Yogyakarta yang
memperoleh BSU berasal dari kalangan industri pari-
wisata seperti perhotelan maupun garmen.

Sementara dari wilayah Cabang Yogyakarta, Kota
Yogya menjadi daerah tertinggi yang pekerjanya mem-
peroleh BSU, yakni dengan 144.486 rekening. Disusul
Sleman 46.529 rekening, Bantul 30.665 rekening,
Kulonprogo 11.455 rekening, dan Gunungkidul 10.567
rekening. (Dhi)-f
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1a hampir semua mata uang asing

semua amal kebaikan kepada:

. Pemerintah Provinsi DIY

. Dinas Sosial DIY

. Bank BPD DIY

. RS Panti Rapih Yogyakarta

. RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

. Pimpinan dan staf Hamzah Batik Yogyakarta

. Bank Indonesia Perwakilan Yogyakarta

. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Area Yogyakarta, Area Jakarta Plaza
Mandiri, Cabang Yogyakarta Katamso dan Outlet Prioritas Yogyakarta.

Putra/Putri -

1. RAy. Retno Pramudyastuti
2. RM Pramudyanto - Wisnu Murti

3. RM Pramutrihandono - Dwi Sri Sukarningsih

binti Sri Sultan Hamengku Buwono IX

(Usia 76 Tahun)

Semoga diampuni atas segala dosa dan
kesalahan serta diterima amal ibadahnya.

Pada kesempatan kali ini kami dari keluarga Besar GBRAy. Hj. Murdokusumo
menyampaikan terimakasih sebesar besarnya atas perhatian, bantuan, dan
dukungan yang diberikan, baik moril maupun materiil. Semoga Allah SWT membalas

. Sri Paduka Sri Sultan Hamengku Buwono X
. Sri Paduka KGPAA Paku Alam X
. KGPH Hadiwinoto - Penghageng KHP Wahonosartokriyo

. Walikota KDH Tk |l Kota Yogyakarta

. Bupati KDH Tk Il Kabupaten Bantul

. Bupati KDH Tk |l Kabupaten Magelang
. Polresta Kota Yogyakarta

. PT BPR Mataram Mitra Manunggal

. PT Samudera Indonesia Tbk

. SMP dan SMA Stella Duce | Yogyakarta

. Paguyuban Kadang Kadeyan Mangkubumen

. Keluarga, Kerabat, Warga RT 39 RW 11 Kelurahan Panembahan Kecamatan
Kraton, dan relasi yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu.

Kami yang berduka cita

Menantu :
- Gumora U.P. Sitompul

KOLABORASI BBKKP DIY DAN PT YPTI
Kembangkan Rubber Dumper Untuk Kendaraan Welcab

KR-Mahar Prastiwi

Dirut PT YPTI Petrus Tedja Hapsoro dan Kepala Bidang Pengembangan
Jasa Teknik BBKKP DIY Satija saat menjadi pembicara.

YOGYA (KR)- Kiprah Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik (BBKKF)
DIY dalam membantu pengembangan produk pelaku UMKM tak perlu
diragukan lagi. Dorongan yang diberikan khususnya dari sisi penelitian,
pengembangan, sertifikasi hingga alih teknologi. Seperti PT Yogya
Presisi Teknikatama Industri (PT YPTI) yang berhasil mengembangkan
formulasi karet rubber dumper berkat bantuan dari BEKKP DIY.

Direktur Utama PT YPTI Petrus Tedja Hapsoro mengatakan,
pihaknya sudah lama menjalin kerjasama dengan BBKKP DIY. Tahun
2020 ini ada satu produk yang dilaunching yakni rubber dumper kursi
Sienta Welcab. Rubber dumper pada sistem pergerakan kursi Welcab
berperan penting untuk meredam benturan antara logam dengan logam
pada saat kursi bergerak. Sehingga tercipta kenyamanan bagi
penggunanya. Petrus menerangkan, desain material rubber dumper
berasal dari karet alam yang diformulasikan agar memiliki durabilitas
panjang. "Welcab merupakan istilah bagi kendaraan yang dibekali
dengan kursi otomatis yang dapat diputar dan bergerak keluar dan
masuk. Sehingga memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi
penumpang disabilitas maupun bagi yang berusia lanjut,” terang Petrus
saat acara Temu Pelanggan BBKKP DIY 2020 di Hotel Gaia Cosmo
Yogya, Kamis (27/8).

Petrus mengungkap, produk rubber dumper ini sudah diujicobakan,
sudah lolos uji dan siap dipasarkan. Menurut Petrus, pengalamannya
bergerak di bidang industri dan usaha bisa dikatakan pusatnya
masalah. Sedangkan keberadaan balai atau lembaga-lembaga
pemerintah merupakan pusatnya ilmu. Seharusnya ada kolaborasi
antara pengetahuan dengan masalah. Petrus berharap, balai bisa
menyediakan branding khususnya tentang layanan yang bisa diberikan.
Karena pelaku UMKM dari kecil bisa menjadi berkembang butuh mentor
atau supoort. Oleh karena itu BBKKP DIY perlu dekat dan turun ke
bawah atau blusukan agar bisa tahu masalah yang dihadapi pelaku
UMKM atau industri. "Saya harap, balai juga tidak hanya meneliti tapi

bisa memberikan wawasan. Bagaimana kalau setelah diteliti kan
diproduksi. Balai bisa punya mini lab atau mini plan. Kalau punya mini
lab bisa membantu UMKM setelah hasil penelitian bagus, produksinya
bagainana, caranya bagaimana,” beber Petrus.

Kepala Bidang Pengembangan Jasa Teknik BBKKP DIY Satija
menambahkan, saat ini pihaknya telah mempersiapkan laboratorium
dan memperbaharui peralatan atau mesin produksi. Pihaknya juga
membuka kolaborasi dengan para industri. Bahkan bisa juga industri
mencoba mesin mereka di balai. "Seperti produk rubber dumper yang
kami kembangkan bersama PT YPTI, industri tidak tahu formulasinya
atau resepnya seperti apa. Kami membuat formulasinya sehingga
durabilitas atau ketahanan menjadi ada . Tantangannya, tidak hanya
sevatas riset tapi bisa dikembangkan untuk produksi massal," imbuh
Satija.

BBKKP DIY juga mempunyai layanan pusat inkubasi bisnis bagi
industri yang baru merintis atau start up. Satija menyatakan, layanan ini
bisa diakses baik untuk industri yang ingin mengembangkan atau
lulusan baru. Dengan berbagai upaya ini, BBKKP DIY juga ingin
menekan angka impor. Bahkan tahun 2023 harapannya bisa menekan
impor sebanyak 35 persen. "Sehingga hilirisasi ataupun menumbuhkan
industri di dalam negeri menjadi tantangan tersendiri,” kata Satija.

Dalam kesempatan ini juga diadakan sosialisasi zona integritas
BBKKP. Satija mengaku, BBKKP DIY lolos sebagai salah satu unit kerja
yang diusulkan tim penilai wilayah bebas korupsi. Sehingga dalam
kesempatan ini, sekaligus dimanfaatkan untuk mengedukasi ke
pelanggan BBKKB bahwa tidak ada korupsi maupun gratifikasi di
BEKKFP DIY. Pelayanan yang diberikan sesuai tarif yang diatur
pemerintah. "Penilainya dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Megara. Pertanyaan juga diberikan secara online sehingga kami juga
tidak tahu pertanyaannya apa,” pungkas Satija.(Aha)
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TEMU FELANGEAN,
SOSIALISASI TOMA |NTEGRITAS, & DIKUS Livakan
BALAL BESAR KULIT, KARET DANMAITE
TAHUN 2020

KR-Mahar Prastiwi

Para pelanggan BBKKP DIY yang hadir.




